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kehormatan bagi saya untuk menyampaikan pidato pengukuhan sebagai
Guru Besar dalam bidang ilmu psikologi yang berjudul:

“psikologi Lalu Lintas: Perkembangan,Tantangan dan Peluang.”

Pendahuluan

Judul ini saya piliﬁ sejalan dengan studi saya selama kurun waktu
satu windu mengkaji perilaku pengemudi kendaraan bermotor, perilaku
yang memiliki andil pada fenomena buruknya kondisi lalu lintas di jalan
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raya yang dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan
seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan kota-kota besar lainnya di
Indonesia. Daerah perkotaan dengan kemajuan pembangunan di bidang
fisik, teknologi dan ekonomi tampaknya belum diikuti dengan kesiapan
mental dari warganya untuk menampilkan perilaku yang adekuat,
termasuk dalam penggunaan jalan raya. Sebagai contoh, diberitakan di
media-media massa tentang pemakaian jalur bus cepat trans Jakarta
oleh mobil pribadi, motor, dan kendaraan angkutan umum; tentang
motor yang tertabrak mobil di jalan layang karena motor tersebut
melawan arah, dan lain sebagainya. Dapat disimak di dalam buku
Statistik Perhubungan data kecelakaan yang meningkat dari tahun ke
tahun. Terjadi peningkatan kecelakaan sekitar 50 persen dalam kurun
waktu lima tahun, dari 59.164 pada tahun 2008 menjadi 117.949 pada
tahun 2012 (http://dephub.go.id/files/media/statistik/statistik2012.pdf).

Harapannya, dengan semakin meningkat kondisi sarana dan
prasarana jalan raya, tingkat kecelakaan semakin menurun. Fenomena
kecelakaan tersebut . menunjukkan bahwa pembangunan lingkungan
jalan raya tidak dapat dilépaskan dari pembangunan manusia (dalam hal
ini pengemudi) sebagai aktor pengguna jalan raya. Dengan perkataan
lain, saya ingin menunjukkan bahwa psikologi sebagai ilmu yang
mempelajari perilaku manusia tidak dapat ditinggalkan dalam
menciptakan kondisi jalan raya yang aman dan nyaman. Adapun cabang
psikologi yang secara khusus membahas tentang perilaku pengguna
jalan adalah psikologi lalu lintas (traffic psychology), yaitu ilmu yang
mempelajari tentang perilaku pengguna jalan dan proses psikologi yang
mendasari munculnya perilaku (Rothengatter, 1997, hal. 223). Pengguna
jalan yang termasuk di dalamnya adalah pejalan kaki, pengguna sepeda,
dan pengemudi kendaraan bermotor. Dalam pidato ini fokus bahasan
akan saya khususkan pada perilaku mengemudi mobil/kendaraan roda
empat, dan pengendara motor, sesuai dengan studi yang saya lakukan.

Psikologi lalu..., Gurithaningsih A. Santoso, FPSI Ul, 2014



Guritnaningsih A. Santoso

Psikologi Lalu Lintas dan perkembangannya
Para hadirin yang saya hormati,

Sebelum saya membahas secara rinci tentang pokok kajian
psikologi lalu lintas, izinkan saya untuk menguraikan tentang
perkembangan kiprah psikologi lalu lintas di luar negeri maupun di
Indonesia.

Psikologi Lalu Lintas (traffic psychology) merupakan salah satu
cabang dari ilmu psikologi yang mulai berkembang pesat di Amerika dan
Eropa sejak pertengahan tahun 1970-an. Sebelum masa itu perhatian
terhadap psikologi lalu lintas dipicu oleh isu kecelakaan yang menimpa
seorang ibu berusia 44 tahun yang ditabrak mobil yang sedang
mengebut. Respons yang muncul adalah pernyataan bahwa peristiwa itu
tidak boleh terulang lagi, dan diperlukan jalan raya yang aman (Shinar,
2007).

Pada awal perkembangan psikologi lalu lintas, kajian difokuskan
pada faktor-faktor yang berperan atau memengaruhi pola tingkah laku
mengemudi. Kajian dilakukan tanpa basis teoretik yang menjelaskan
hubungan antar variabel dalam menentukan munculnya perilaku
mengemudi. Dengan berkembangnya studi-studi tentang pola perilaku
mengemudi tersebut, sejak tahun 1970-an kajian mulai menggunakan
teori-teori psikologi sosial untuk menjelaskan dan meramalkan perilaku
mengemudi (Shinar, 2007). Begitu pesatnya perkembangan psikologi lalu
lintas di dunia barat, yang mana tergambarkan dari banyaknya referensi
hasil-hasil kajian yang dipublikasi. Jika pada tahun 1978 Shinar hanya
menemukan sekitar 300-an referensi tentang psikologi lalu lintas,
sekarang sudah lebih dari 1.000 buku yang sudah diterbitkan (Shinar,
2007). Selain teori-teori psikologi sosial, kajian dalam psikologi lalu
lintas juga menggunakan teori psikologi kognitif, yang menjelaskan dan
meramalkan perilaku mengemudi melalui pendekatan pemrosesan
informasi (Human Information Processing) (Ullerberg & Rundmo, 2003).
Teori lain yang juga berkembang adalah yang melihat perilaku
mengemudi dari sudut moral. Teori ini dilandasi oleh pemikiran bahwa
perilaku di jalan raya merupakan kegiatan sosial, dimana berlaku aturan-
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aturan yang seharusnya dipatuhi oleh pengguna jalan raya. Di negara-
negara barat diperlukan waktu sekitar 30 tahun untuk mengubah kultur
tentang keselamatan, seperti penggunaan sabuk pengaman,
penggunaan alkohol, dan sebagainya. Teori-teori yang be?kembang
tersebut mulai mendapat kritikan dari sudut pandang sosiologi karena
dipandang lebih merupakan pendekatan terhadap individual, sedangkan
perilaku di jalan raya merupakan perpaduan antara manusia dan jalan
raya (Huguenin, dalam Underwood, 2007). Oleh karenanya psikologi lalu
lintas tidak dapat berdiri sendiri untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan di jalan raya. Lebih lanjut Huguenin berpendapat bahwa
psikologi lalu lintas harus masuk kedalam ranah interdisiplin, integratif
dan menggunakan sudut pandang internasional berbasis aplikasi untuk
dapat mengubah situasi dan mempertahankan keilmuan psikologi lalu
lintas itu sendiri. Bagaimana perkembangan psikologi lalu lintas di
Indonesia?

Di Indonesia, studi dengan pendekatan psikologi lalu lintas
sepengetahuan saya masih sangat jarang dilakukan. Upaya menciptakan
kondisi jalan raya yang aman banyak dilakukan oleh mereka yang
bergerak dalam disiplin ilmu teknik sipil, dengan fokus pada perbaikan
dari segi fisik jalan raya, antara lain mereka yang berkarya di Dinas
Pekerjaan Umum (PU), jurusan teknik sipil di Universitas-Universitas,
seperti Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Universitas
Brawijaya, Universitas Gajah Mada, Universitas Trisakti dan beberapa
universitas lainnya. Hal ini dapat diamati dalam konferensi di bidang lalu
lintas dan transportasi, hanya satu atau dua diantara puluhan bahkan
ratusan artikel yang membahas tentang perilaku berlalu lintas dengan
berbasis psikologi lalu lintas. Satu atau dua diantara yang sedikit itupun
adalah hasil studi yang saya lakukan bersama beberapa yunior dan
mahasiswa bimbingan skripsi saya.

Sebagaimana perkembangan psikologi lalu lintas di negara maju,
studi yang saya lakukan pada awal saya menekuninya, yaitu tahun 2006,
merupakan studi deskriptif dengan fokus pada perilaku mengemudi
secara agresif, seperti perilaku mengebut, menerobos lampu merah,
menyelip, menyalip secara sembrono, dan melawan arah. Studi
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deskriptif yang saya lakukan bersama kawan-kawan antara lain
gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku mengemudi pada
pengendara motor, pengemudi mobil pribadi, dan pengemudi angkutan
umum. Diperoleh hasil bahwa perilaku yang paling banyak dilanggar oleh
pengemudi adalah perilaku yang berkenaan dengan peraturan berlalu
lintas, misalnya perilaku yang berkemmaan dengan penggunaan sabuk
pengaman, melewati bahu jalan, tidak mengurangi kecepatan di tempat
penyeberangan (zebra cross), dan menerobos lampu merah
(Guritnaningsih dan Maulina, 2008).

Selanjutnya, mulai tahun 2009 studi yang saya lakukan mulai
menggunakan teori dalam psikologi lalu lintas, yaitu menguji hubungan
antar variabel untuk menjelaskan perilaku mengemudi secara agresif
(tidak aman). Misalnya pengaruh musik terhadap kecepatan mengemudi
pada pengemudi “angkot”, pengaruh penggunaan telepon genggam
terhadap kecepatan reaksi menginjak rem, peran persepsi risiko dalam
mengemudi secara agresif dan sebagainya. Sesuai dengan fungsi teori,
kajian yang berbasis teori ini dapat digunakan tidak saja untuk
menjelaskan dinamika munculnya perilaku mengemudi secara tidak
aman, tetapi juga dapat digunakan untuk memodifikasi (rekayasa)
perilaku, dari yang agresif menjadi defensif. Saat ini, studi saya yang
sedang berjalan adalah meneliti efek psiko-edukasi tentang persepsi
jarak dan kecepatan terhadap persepsi risiko pada pengendara motor.
Penelitian eksperimental dengan _pendekatan teori psikologi kognitif ini
diharapkan dapat ikut memberi sumbangan dalam menciptakan perilaku
mengemudi defensif (perilaku mengemudi yang aman) pada pengendara
motor.

Para hadirin yang saya muliakan,

Sejalan dengan perkembangan berbagai studi dan kajian yang
dilakukan di negara barat untuk dapat memahami dan menjelaskan
tentang perilaku mengemudi, telah berkembang berbagai perspektif.
Izinkan saya untuk mengemukakan perspektif yang populer digunakan
untuk menjelaskan dinamika perilaku mengemudi.
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Perspektif psikologi lalu lintas tentang dinamika perilaku mengemudi

Perspektif yang banyak digunakan untuk mengkaji perilaku

mengemudi adalah: 1) perspektif kognitif, 2) perspektif kepribadian, dan
3) perspektif sosial (Chen, 2009; Chung & Wong, 2011).

1.

Perspektif kognitif, menekankan pada proses pengolahan informasi
yang melibatkan atensi dan persepsi sebagai dasar untuk membuat
keputusan akan tindakan yang dilakukan ketika menghadapi situasi
mengemudi di jalan raya (Anstey, Wood, Lord & Walke, 2005; Stasi
dkk., 2009). Gambar 1 yang dikemukakan oleh Endsley (1995)
berikut dapat memberi gambaran yang lebih jelas bagaimana
informasi yang ada disekitar jalan raya diolah untuk sampai pada
keputusan dan tindakan mengemudi.

Gambar 1. Model Situational Awareness dalam Dynamic Decision

Making ketika mengemudi (Endsley, 1995, hal. 35)

Ketika mengemudi di jalan raya pengemudi dihadapkan pada
berbagai situasi yang selalu berubah-ubah dengan cepat yang periu
disadari oleh pengemudi (situation awareness). Mengacu pada
model Endsley di atas, situasi di lingkungan akan dipersepsi dan
diberi makna sesuai dengan pengetahuan, pengalaman vyang
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tersimpan di dalam ingatan jangka panjang dan sasaran serta
harapan yang dimiliki individu. Dari persepsi dan pemahaman yang
terbentuk kemudian pengemudi akan memprediksi apa yang akan
terjadi, yang dijadikan sebagai dasar untuk membuat keputusan
akan tindakan yang dilakukan. Dari model yang dikemukakan oleh
Endsley dapat dikatakan bahwa mengemudi di jalan raya
- merupakan kegiatan yang kompleks. Artinya, keterampilan (skill)
mengemudi saja sesungguhnnya tidak merupakan jaminan untuk
"dapat mengemudi secara aman di jalan raya. Menurut Shinar
(2007), mengemudi merupakan tugas yang bersifat temporal,
pengemudi harus tanggap terhadap berbagai stimulus yang datang
dan bergerak dalam waktu cepat, mengolah informasi secara cepat
dan membuat keputusan. Ketika individu tidak memperhatikan
informasi yang penting, keliru dalam menangkap stimulus dan
mempersepsi informasi, atau tidak mempertimbangkan seluruh
informasi yang penting untuk membuat keputusan yang tepat,
maka akan terjadi bounded rationality, yaitu mengambilan
keputusan yang diarahkan oleh keinginan dan persepsi yang keliru.
Bounded rationality ini dapat  mengarahkan individu untuk
menampilkan perilaku yang berpotensi menimbulkan kecelakaan
(Shinar, 2007). Mengingat pengalaman yang tersimpan dalam
jangka panjang memegang peranan penting dalam memberi
pemaknaan terhadap situasi, maka semakin banyak pengalaman
mengemudi seseorang, semakin kecil upaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan secara adekuat. Implikasi
dari teori ini terhadap perilaku mengemudi adalah menunjukkan
kepada kita bahwa mengemudi bukanlah hal yang mudah dan
dapat dilakukan secara sembarangan. Oleh karenanya saya sangat
setuju dan mendukung peraturan yang mengizinkan seseorang
untuk memperoleh SIM pada usia 17 tahun ke atas. Pada usia
tersebut individu sudah mampu untuk melakukan antisipasi,
mempertimbangkan situasi, mencari alternatif solusi dan membuat
keputusan berdasarkan pengolahan informasi secara adekuat
(Santrock, 2008). Dengan mengacu pada kompleksnya pengolahan
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informasi ketika mengemudi di jalan raya, yang menjadi pertanyaan
saya adalah bijaksanakah kita membiarkan mereka yang berusia 17
tahun ke bawah, bahkan anak SD untuk mengemudikan kendaraan?
Saya berpendapat bahwa pengemudi di bawah umur 17 tahun
harus secara serius ditindak jika pemerintah memiliki komitmen
untuk melindungi warganya dari bahaya kecelakaan.

Dalam perspektif kognitif, perilaku mengemudi yang ditampilkan
seseorang juga sangat dipengaruhi oleh persepsinya tentang risiko
(risk perception) yang dihadapi, yaitu seberapa besar pengemudi
mempersepsikan potensi bahaya dari suatu situasi jalan raya secara
subyektif. Misalnya, jarak yang sempit dan kecepatan yang tinggi
antar kendaraan di sekitarnya dapat dipersepsikan tidak berbahaya
bagi seseorang (secara subyektif), walaupun sesungguhnya jarak
dan kecepatan tersebut sangat berisiko untuk terjadinya
kecelakaan. Hasil penelitian pada pengendara motor usia muda di
Jakarta menunjukkan bahwa mereka memiliki penilaian secara
kognitif yang rendah tentang bahaya dari perilaku mengemudi
secara berisiko seperti mengemudi sambil menelepon, berpindah-
pindah jalur, dan mengebut (Maulina, 2011). Rendahnya penilaian
ini cenderung diikuti oleh keyakinan secara kognitif (cognitive-
confidence) untuk mengendara dalam situasi yang berisiko tinggi
(Machin & Sankey, 2007).

Perspektif kedua menekankan pada faktor kepribadian yang diukur
melalui empat trait, yaitu trait anxiety, aggression, excitement
seeking, dan altruism. Perspektif ini beranggapan bahwa faktor di
dalam diri akan menentukan perilaku mengemudinya. Pengemudi
yang memiliki trait anxiety yang tinggi cenderung memiliki persepsi
akan risiko bahaya mengendara lebih tinggi juga (Ulleberg and
Rundmo, 2003 dalam Machin & Sankey, 2007). Hal ini menunjukkan
bahwa individu yang memiliki trait cemas dan khawatir cenderung
melihat perilaku mengendara yang tidak aman sebagai berbahaya.
Sedangkan pengemudi dengan trait agresi yang tinggi cenderung
untuk bersikap positif terhadap perilaku mengendara secara
berbahaya. Sikap yang positif ini kemudian ditampilkan dalam
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perilaku mengendara yang berbahaya, seperti mengebut, mengikuti
kendaraan di depan dalam jarak dekat, dan menerobos lampu
merah. Demikian pula pengemudi yang memiliki trait kepribadian
excitement seeking yang tinggi, mereka cenderung menampilkan
perilaku mengemudi yang berbahaya. Hasil penelitian di luar negeri
(Wong, chung & Huang, 2010) maupun pada sampel pengendara
motor di Jakarta (Guritnaningsih, Maulina & Suharso, 2011)
menunjukkan bahwa excitement seeking merupakan trait yang
menonjol dimiliki pengendara usia muda. Dengan mengemudi
secara sembrono mereka merasa mendapatkan sensasi yang
menegangkan, dan menimbulkan rasa puas jika berhasil lolos dari
bahaya. Sementara trait kepribadian altruism yang menekankan
pada kepedulian terhadap orang lain berhubungan secara negatif
dengan perilaku mengendara secara berisiko. Semakin pengendara
memiliki kepedulian terhadap kenyamanan pengguna jalan, maka
semakin rendah kemungkinannya untuk melakukan perilaku
mengendara yang berbahaya. Hasil penelitian Guritnaningsih,
Maulina dan Suharso (2011) menunjukkan bahwa trait kepribadian
altruism tidak secara signifikan berperan dalam mempengaruhi
perilaku mengemudi. Serupa dengan trait kepribadian altruism,
Schwarts (dalam Bamberg & Schmidt, 2003) mengemukakan istilah
perilaku altruistik sebagai salah satu aspek dalam model aktivasi
norma (norm activation model). Dalam pandangan model ini
perilaku mengendara secara aman merupakan perilaku altruistik
yang dapat dibangkitkan dengan menyadarkan individu tentang
konsekuensi negatif dari perilaku mengemudi berbahaya, dan rasa
ikut bertanggung jawab.

Menurut hemat saya, perspektif kepribadian ini kurang efektif jika
digunakan untuk dijadikan basis menciptakan perilaku mengendara
secara aman di daerah perkotaan karena pengukuran terhadap
kepribadian sifatnya sangat individual dan membutuhkan modifikasi
perilaku yang juga bersifat individual dengan waktu yang relatif
lama.
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3,

Dalam perspektif yang ketiga, yaitu perspektif sosial, teori yang
banyak digunakan adalah theory of planned behavior (TPB) dari
Ajzen (1991). Menurut TPB, mengemudi dapat diprediksi
berdasarkan belief tentang konsekuensi dari perilaku mengemudi,
sikap terhadap perilaku mengemudi, intensi, dan norma sosial yang
berlaku. Hasil penelitian di luar negeri maupun di Indonesia
menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subyektif, persepsi
mengenai seberapa jauh perilaku mudah atau sulit dilakukan
(perceived behaviour control/ PBC), dapat menjadi prediktor yang
signifikan untuk menjelaskan perilaku mengemudi berisiko pada
pengendara sepeda motor (Chen, 2009; Chorlton dkk., 2011; Elliott,
2010; Elliott, Armitage & Baughan, 2007; Guritnaningsih dkk., 2011;
Tunnicliff dkk., 2011; Wong dkk., 2010). Dalam teori PBC ini Ajzen
juga mengemukakan bahwa individu pada dasarnya adalah utility-
maximizing actor. Artinya, ketika individu menghadapi situasi yang
memiliki dua pilihan perilaku maka ia akan memilih perilaku yang
memberikan konsekuensi paling positif bagi dirinya. Pendapat Ajzen
tentang utility-maximizing actor ini kiranya dapat digunakan untuk
menjelaskan antara lain perilaku melawan arah yang banyak
dilakukan pengendara sepeda motor. Mereka melawan arah
dengan pertimbangan untuk cepat tiba di tujuan dan menghemat
pemakaian bensin (Guritnaningsih, Mursitolaksmi & Maulina, 2013).

Model motivasional. Menurut model motivasional perilaku
mengemudi  ditentukan oleh motivasi yang ada pada diri
pengemudi, bukan ditentukan oleh kapasitasnya dalam mengemudi
dan bukan juga ditentukan oleh sasaran mencapai keamanan dan
keselamatan. Keamanan bukan utama, sehingga menurut model ini
akan sulit menjadikan isu mengemudi secara aman sebagai fungsi
yang memiliki nilai manfaat (utility function). Menurut model ini,
yang individu lakukan untuk menciptakan perilaku mengemudi
secara aman bukanlah isu keselamatan, tetapi meminimalkan
tingkat risiko (zero risk level) dari suatu perilaku pada tingkatan
yang dirasakan paling aman oleh individu. Model ini oleh Wilde
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(2002) digunakan untuk memodifikasi perilaku dengan memberikan
reinforcement dan punishment.

Dari ke-empat model tersebut, model manakah yang sesuai untuk
menjelaskan, memprediksi dan menciptakan perilaku mengemudi yang
aman di kota-kota besar di Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan ini
saya merasa perlu untuk terlebih dahulu menggambarkan perilaku
mengemudi agresif (tidak aman) yang biasa ditampilkan pengemudi, dan
juga faktor-faktor lingkungan yang menurut hemat saya berperan
mengancam dan menjadi tantangan bagi upaya menciptakan perilaku
mengemudi yang aman.

Tantangan

Seperti apa perilaku mengemudi tidak aman yang dilakukan
pengemudi di Indonesia pada umumnya? Menurut Chang & Yeh (2007),
Chung & Wong (2011); dan Tunnicliff (2006) ada tiga jenis perilaku
mengemudi berisiko atau tidak aman, yaitu:

1. Negligence of potential risk, yaitu: mengabaikan perilaku berbahaya
yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan (Chang & Yeh, 2007).
Perilaku-perilaku mengemudi berisiko yang termasuk dalam kategori
ini antara lain tidak menggunakan kaca spion saat mengemudi atau
berbelok, tidak menggunakan lampu saat malam atau gelap, tidak
menggunakan lampu sen saat akan berbelok, tancap gas ketika
lampu kuning menyala, menyelip. menyalip, dan memepet
kendaraan lain.

2. Violation, yaitu perilaku mengemudi secara berisiko atau berbahaya
yang dilakukan secara sengaja walaupun sesungguhnya pengemudi
menyadari bahwa perilaku yang dilakukan adalah berbahaya atau
melanggar peraturan. Termasuk dalam jenis perilaku ini antara lain
mengemudi dalam keadaan terpengaruh alkohol, mengemudi
melawan arah dari jalur yang seharusnya, mengabaikan lampu merah
saat jalanan kosong, menerobos lampu merah, mengemudi m.elalui
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jalur yang dilarang, mengebut atau mengemudi di atas batas
kecepatan, tidak menggunakan pelindung saat mengemudi (helm
untuk motor dan sabuk pengaman untuk mobil), mengendarai motor
lebih dari dua orang, dan menggunakan telepon saat sedang
mengemudi.

3. Negligence of vehicle examination, yaitu perilaku yang mengabaikan
pemeriksaan kondisi kendaraan secara berkala, seperti antara lain
tidak melakukan pemeriksaan fungsi rem, tidak memeriksa kondisi
ban, dan tidak memeriksa fungsi lampu kendaraan.

Mengacu pada pendapat Chang & Yeh (2007), Chung & Wong
(2011); dan Tunnicliff (2006) tentang perilaku mengemudi berisiko,
perilaku mengemudi berisiko yang secara menonjol ditampilkan
pengemudi dalam studi saya dan kawan-kawan adalah perilaku yang
tergolong sebagai Negligence of potential risk dan Violation, yaitu
perilaku berisiko yang dilakukan pengemudi dengan sadar dan sengaja.
Artinya, pengemudi umumnya menyadari bahwa perilaku yang
ditampilkan merupakan hal yang berbahaya atau melanggar aturan,
namun mereka tetap melakukan perilaku tersebut. Misalnya
pengendara motor mengetahui bahwa tidak boleh melanggar peraturan
untuk melawan arah, namun dengan berbagai alasan praktis dan
ekonomis mereka dengan sadar melanggarnya (Guritnaningsih &
Maulina, 2013), Penelitian pada pengemudi angkutan umum juga
memperlihatkan bahwa para pengemudi dapat mentolerir perilaku
parkir atau menunggu penumpang di sembarang tempat, atau
mengebut untuk mengejar penumpang (Guritnaningsih, Maulina &
2009). Sedangkan penelitian Bimo (2007) menunjukkan bahwa perilaku
menerobos lampu merah secara "berjamaah” merupakan bentuk
perilaku conform pada pengendara motor. Ketika seorang pengendara
motor berhasil menerobos lampu merah dengan selamat tanpa
ditangkap polisi atau mengalami celaka, maka pengendara motor lain
cenderung mengikuti.
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Para hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan temuan studi tentang jenis perilaku mengemudi yang
berbahaya sebagaimana diuraikan di atas, tampaknya cukup banyak
tantangan yang dihadapi untuk menciptakan perilaku mengemudi aman
yang mendukung kondisi jalan raya yang aman. Menurut sudut pandang
psikologi, tantangan pertama adalah tingkat stress yang dialami
pengemudi sebagai akibat dari kemacetan, tingkat polusi udara, dan
tidak adanya sistem penataan kota yang jelas. Secara psikologis, ketika
seseorang merasa stress maka dalam waktu tertentu ia akan menjadi
frustrasi. Akibat dari frustrasi respons yang timbul adalah rasa marah
dan perilaku mengemudi secara agresif (Deffenbacher, 2008).

Sebagaimana dikemukakan oleh teori agresi tentang mahluk
hidup, bahwa secara instinktif individu akan berjuang untuk
\memperoleh ruang personal dimanapun ia berada, termasuk ketika
berada di jalan raya yang semakin padat. Ketika ruang personal individu
terusik maka ia akan bertindka agresif (Lawrence & Andrew, 2004). Pada
dasarnya setiap mahluk hidup akan mencari pemecahan masalah ketika
tujuan yang diinginkan tidak dapat dicapai sesuai dengan yang
diharapkan. Perilaku mengemudi agresif ini lebih lanjut akan
menyebabkan kondisi lalu lintas di jalan raya menjadi semakin buruk,
dan menurut Deffenbacher (2008) kondisi seperti itu menyebabkan
pengemudi di daerah perkotaan cenderung lebih banyak terpapar
dengan situasi yang berbahaya. Di Indonesia sekarang ini, kepadatan lalu
lintas dan buruknya kondisi lalu lintas menyebabkan kecelakaan lalu
lintas menduduki peringkat ketiga penyebab kematian
(http://www.bin.go.id/awas/detil/197/4/21/03/ 2013/kecelakaan-lalu-
lintas-menjadi-pembunuh-terbesar-ketiga). Kondisi ini tentu tidak dapat
dibiarkan berlarut-larut tanpa adanya rekayasa menciptakan perilaku
mengemudi secara aman.

Tantangan kedua adalah rendahnya kesadaran untuk mematuhi
peraturan lalu lintas. Berbagai pelanggaran yang dilakukan para
pengguna jalan di kota-kota besar, terutama pengemudi motor dan
angkutan umum menggambarkan bahwa mereka masih sampai pada
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perilaku patuh dibawah kontrol dari pihak luar. Adapun yang dimaksud
dengan kontrol dari pihak luar adalah tokoh yang memiliki.“kekuasaan”
seperti polisi, atau lingkungan fisik yang memiliki kekuatan tetap, seperti
pagar atau trotoar. Sebagai contoh, pengemudi yang sedang melawan
arah akan segera putar balik ketika mengetahui ada razia polisi; lampu
merah yang menyala di penyeberangan jalan akan dipatuhi ketika
pengemudi melihat kehadiraq polisi. Contoh lain, trotoar pembatas jalan
akan diterabas kecuali ada pagar besi atau pagar beton pembatas yang
kokoh dan tidak dapat dipindahkan, dan lain sebagainya

Tantangan ketiga adalah law enforcement yang tidak dijalankan
secara efektif. Sesungguhnya, untuk menertibkan perilaku mengemudi
secara tidak aman, dari segi hukum telah terbit Ketentuan Pidana dalam
Bab XX Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan jalan. Terdapat 37 pasal yang mengatur tentang pelanggaran,
dan ada 6 pasal yang mengatur tentang kejahatan di jalan raya
(Soponyono, 2013). Di dalam setiap pasal selain dijelaskan tentang
tindak pidana, dijelaskan pula besar hukuman pidana kurungan atau
denda yang harus dibayarkan oleh setiap perilaku yang tidak
mentaatinya. Namun kurangnya sosialisasi tentang isi Undang-undang
Lalu Lintas dan konsistensi dalam implementasi Undang-Undang oleh
pihak otoritas menyebabkan pengemudi berani melakukan pelanggaran
tertib lalu lintas, mereka secara untung-untungan (gambling) melakukan
pelanggaran lalu lintas. Hasil penelitian pada pengemudi angkutan
umum, mobil pribadi dan pengendara motor menunjukkan pengetahuan
mereka tentang peraturan cukup baik, mereka mengetahui apa yang
harus dilakukan tetapi mereka melakukan apa yang mereka inginkan
(Guritnaningsih & Maulina, 2008). Dalam istilah yang dikemukakan oleh
Kalgren, Reno & Ciadini (2000, dalam Weir, 2012) dibedakan antara
Injunctive norms dan descriptive norms. Menurut mereka, individu akan
melakukan perilaku sesuai dengan norma yang salient dan diterima oleh
lingkungan/kelompoknya (descriptive norms), bukan melakukan norma
yang seharusnya secara formal berlaku (/njunctive norms). Hal ini
menimbulkan pertanyaan pada diri saya, apakah buruknya perilaku
mengemudi yang ditampilkan para pengemudi menandakan adanya
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norma yang salient yang diterima untuk melakukan perilaku mengemudi
secara tidak aman? lJika benar demikian maka upaya menciptakan
perilaku mengemudi secara aman harus dilakukan melalui aktivasi
norma sosial tentang perilaku mengemudi secara aman.

Tantangan ke-empat adalah berkenaan dengan metodologi dan
pengukuran terhadap variabel-variabel yang relevan dengan perilaku
mengemudi. Perkembangan studi psikologi lalu lintas di Indonesia yang
masih tertinggal jauh dari studi di negara barat cenderung menyebabkan
pendekatan metodologis dan instrumen pengukuran dilakukan dengan
mengadopsi dari negara barat. Padahal menurut pengamatan saya
banyak item-item dalam instrumen pengukuran yang tidak sesuai
dengan situasi lingkungan dan kondisi perilaku mengemudi orang
Indonesia. Hal tersebut tentu mengancam validitas dan reliabilitas dari
hasil pengukuran yang dicapai, yang selanjutnya dapat menyesatkan
dalam membuat kesimpulan.

Tantangan yang menurut saya paling berat adalah tidak adanya
sistem penataan jalan raya yang menjamin pengguna dapat
memanfaatkannya dengan rasa aman. Sebagai contoh tidak ada
kejelasan lajur yang diperuntukkan bagi pejalan kaki, bagi pengendara
motor, dan bagi pengemudi mobil atau kendaraan besar. Tidak ada
kepastian hukum yang memberi rasa aman bahwa ketika kendaraan
ditabrak kendaraan lain, korban mendapatkan ganti rugi, dan
sebagainya.

Peluang
Para hadirin yang saya muliakan,

Penataan jalan raya adalah suatu hal yang harus dilakukan dengan
segera agar hak publik dapat terpenuhi. Penataan tidak saja meliputi
penataan dalam aspek fisik tetapi juga aspek manusia yang akan menjadi
aktor dalam penggunaan jalan raya. Oleh karenanya diperlukan adanya
kerjasama antar berbagai bidang, termasuk bidang psikologi yang
mempelajari tentang perilaku individu, untuk melakukan rekayasa dalam
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jalinan antar disiplin ilmu. Sepengetahuan saya pengembangan sistem
transportasi dan sistem lalu lintas selama ini sebagai kebijakan publik
belum banyak mengikut sertakan kajian tentang perilaku penggunanya
dengan menggunakan perspektif psikologi. Akibatnya, fenomena yang
sering terjadi adalah pembangunan sarana dan prasarana tidak
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Sebagai contoh,
pembangunan jembatan penyeberangan, halte bus, tempat putaran
jalan yang menjadi mubazir.

Apa yang dapat dilakukan sebagai mitigasi agar kesemerawutan
lalu lintas, perilaku mengemudi agresif dapat dikurangi untuk terjadinya
situasi jalan raya yang lebih nyaman dan lebih aman? Pertama-tama,
menurut hemat saya diperlukan adanya /aw enforcement yang tegas dan
konsisten. Sesungguhnya selama ini sudah ada upaya untuk menertibkan
penyimpangan dalam perilaku mengemudi seperti yang tertuang dalam
Undang-Undang Lalu Lintas, namun sangsi tidak diberikan secara ketat.
Contoh, razia lalu lintas dilakukan secara berkala seperti pencabutan
pentil ban kendaraan yang parkir di jalan, pemberian denda tinggi bagi
penyerobot jalur bus Trans Jakarta. Pengguna jalan takut melanggar
peraturan ketika sangsi masih diberikan, sedangkan ketika sangsi tidak
dilaksanakan secara ketat peraturan cederung untuk diabaikan oleh
pengemudi. Salah satu contoh pemberian sangsi secara ketat yang dapat
dikatakan berhasil membentuk perilaku secara efektif adalah pada
upaya penertiban penumpang pada pengguna kereta komuter.
Peraturan yang ketat dan konsisten berhasil membuat tidak ada lagi
Pintu kereta komuter yang terbuka ketika sedang berjalan, tidak ada lagi
Penumpang yang duduk di atap kereta api, dan naik kereta api tanpa
Mmembayar. Selain pemberiann sangsi, pemberian reward juga perlu
dikembangkan. Misalnya memberikan tiket gratis masuk tol untuk
pengemudi yang dalam satu tahun tidak pernah terkena masalah
pelanggaran lalu lintas, atau bentuk reward lainnya. Secara psikologis
pemberian reward dan punishment harus dilakukan sampai perilaku
yang diinginkan, yaitu mengemudi secara aman terbentuk secara
menetap. Oleh karenanya perlu dikembangkan rancangan pemberian
law enforcement yang “terstruktur dan konsisten”.
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Upaya membentuk perilaku mengemudi aman perlu dilakukan
pula melalui role model. Menurut teori belajar sosial yang dikemukakan
oleh Bandura, pada dasarnya individu belajar melalui observasi terhadap
perilaku orang lain (Wittig, 1981). Oleh karenanya orang dewasa, tokoh
masyarakat, dan pihak otoritas jalan raya perlu menampilkan perilaku
yang benar dan aman (defensive driving), secara konsisten dimanapun,
dalam situasi apapun dan kapanpun.

lklan tentang perilaku megemudi yang aman versus yang
berbahaya perlu ditampilkan secara kontinyu dengan menggunakan
berbagai media. Isi iklan perlu dikemas dengan pendekatan
psikoedukasi, bagaimana cara mengolah stimulus atau informasi yang
diperlukan untuk mengemudi secara aman, seperti perkiraan akan jarak,
kecepatan, dan perilaku yang memiliki risiko akan bahaya. Sosialisasi
secara kontinyu tentang peraturan lalu lintas dan perilaku mengemudi
secara aman perlu dilakukan secara gencar. Perlu disadari bahwa pada
dasarnya perilaku individu dapat direkayasa asalkan melalui pendekatan

yang tepat dan konsisten.

Para hadirin yang saya muliakan,

Saya berharap bahwa pidato ini dapat membuka wawasan bahwa
perilaku mengemudi tidak aman (aggressive driving) yang ditampilkan
pengemudi dan buruknya kondisi jalan raya di kota dapat dijelaskan
melalui psikologi lalu lintas. Secara lebih khusus, untuk mahasiswa
pidato ini diharapkan dapat membuka minat mereka untuk mempelajari
psikologi lalu lintas, dan untuk para peneliti dapat mengembangkan
metodologi dan pengukuran sebagai upaya mengembangkan psikologi
lalu lintas yang khas menggambarkan kondisi Indonesia. Bagi pembuat
kebijakan, diharapkan pidato ini dapat menjadi langkah awal untuk
secara intensif mengikut sertakan kajian psikologi lalu lintas dalam
membuat kebijakan publik tentang penataan kota, khususnya tentang
rekayasa lalu lintas.
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Ucapan terima kasih
Hadirin yang saya muliakan,

Pada akhir dari pidato ini, perkenankanlah saya untuk
mengungkapkan lagi rasa syukur saya kehadirat Allah YMK atas
pencapaian saya hingga ke puncak karir akademik di Universitas
Indonesia ini, dan menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berperan besar dalam pencapaian ini.

Pertama-tama saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang tulus kepada Dewan Guru Besar Fakultas Psikologi Univrsitas
Indonesia dan Dewan Guru Besar Universitas Indonesia yang telah
menyetujui pengusulan saya menjadi Guru Besar dalam ilmu Psikologi.
Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Menteri Pendidikan
Nasional, Bapak Prof. Dr. Ir. KH. Mohammad Nuh, DEA yang telah
mengangkat saya menjadi Guru Besar pada Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia, serta kepada Pj. Rektor Universitas Indonesia
Prof. Dr. Bambang Wibiarta, S.S., M.A. yang telah mengukuhkan saya
pada hari ini dan menerima saya di lingkungan akademik yang terhormat
ini.. Semoga saya dapat menjalankan peran dan tanggung jawab
sebagaimana yang diharapkan dari jabatan ini dengan sebaik-baiknya.

Selanjutnya saya ucapkan penghargaan dan terima kasih kepada
Dekan Fakultas Psikologi Universitas Indonesia periode 2014-2017, Dr.
Tjut Rifameutia Umar Ali, MA, psikolog beserta jajaran pimpinan
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Dr. Adriana Soekandar, MSc.,
dan Dra. Corrina Deborah Silalahi, M.Com, PhD yang telah memberi
dorongan dan dukungan yang sangat berarti di dalam batas waktu
pengusulan yang sangat singkat. Pencapaian saya ini tentu tidak dapat
dilepaskan pula dari kesempatan yang diberikan oleh para Dekan
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia terdahulu, yaitu Prof. Dr. Fuad
Hassan (alm); Prof. Dr. Saparinah Sadli; Prof. Dr. Ashar Sunyoto
Munandar (alm); Prof. Dr. Soesmaliyah Soewondo; Prof. Dr. Yaumil
Agoes Achir (almh); Prof. Dr. Suprapti Soemarmo Markam; Prof. Dr.
Sarlito Wirawan Sarwono; Dharmayati Utoyo Lubis, MA., Ph.D; dan Dr.
Wilman Dahlan Mansoer, M.Org.Psy. untuk saya melakukan kegiatan tri
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dharma yang sangat diperlukan untuk memenuhi karir seorang pengajar
sejak saya menjadi staf pengajar,

Ungkapan terima kasih saya sampaikan juga kepada para senior
saya yang telah banyak membagi ilmu, bimbingan dan contoh berharga
dalam menjalankan karir sebagai pengajar, peneliti dan sebagai orang
dewasa yang bertanggung jawab. Khusus kepada Prof. Dr. Fuad Hassan
(alm) yang telah bersedia menjadi promotor ketika saya menempuh
pendidikan S-3, dan Prof. Dr. Sudirgo Wibowo selaku ko-promotor, saya
sungguh-sungguh berterima kasih atas bimbingan dan teladan yang
diberikan kepada saya. Beliau berdua tidak saja memberikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menanamkan sikap ilmiah dan kejujuran
akademik yang harus dijunjung oleh seorang akademikus. Pencapaian
saya dalam jabatan Guru Besar ini sudah tentu tidak dapat dilepaskan
dari jasa beliau berdua. Kepada Prof. Dr. Singgih Dirga Gunarsa; Prof. Dr.
Ediasri T. Atmodiwirjo; Prof. Hera Lestari Mikarsa, Ph.D, Prof. Sri Hartati
R. Suradijono, MA., Ph.D; Prof. Dr. Siti Marliah Tambunan; dan Prof. Dr.
Enoch Markum, terima kasih atas segala karya yang selama ini
dilakukan, yang mendorong saya untuk mencontohnya. Kepada Prof. Dr.
Frieda Maryam Mangunsong; Prof. Dr. Ali Nina Liche Seniati M.Si.; dan
Prof. Dr. Hamdi Muluk yang sangat produktif di usia yang lebih muda
dari saya dan selalu terbuka untuk membagi ilmunya, saya sampaikan
rasa salut saya dan terima kasih.

Untuk Prof. Dr. Fawzia Aswin Hadis dan Dr. lisiana S. Jatiputra
yang selalu mengingatkan dan mendorong saya untuk mengajukan
usulan menjadi Guru Besar, mengajarkan penerapan ilmu psikologi
dalam kehidupan riil di masyarakat, dan seringkali memberi nasehat
yang berharga, saya sampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tulus.
Demikian juga kepada Dr. Soemiarti Padmonodewo; Dr. Semiati lbnu
Umar; dan Dra. Damona Kwintatmi Poespawardaja MA, terima kasih
untuk menjadi teman berdiskusi di saat kapanpun dan memberi
dukungan kepada saya. Kepada Dr. Lucia Retno Mursitolaksmi, M.Si.,
M.Sp.Ed dan Dewi Maulin, S.Psi., M.Si, saya sampaikan terima kasih atas
perteménan kita selama ini yang diwarnai dengan dukungan untuk saling
menguatkan satu sama lain.
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Terima kasih pula kepada teman-teman yang duduk bersama di
Senat Akademik Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, yang saat ini
diketuai oleh Dra. Tri Iswardani, M.Si, dan yang sebelumnya diketuai
oleh Dra. Miranda Diponegoro Zarfiel, M.Psi. Kebersamaan kita
membahas berbagai permasalahan dan mencari jalan keluarnya telah
membuat saya lebih memahami seluk beluk kehidupan akademik
maupun non akademik.

Kepada semua teman-teman dari bidang studi Metodologi Riset,
dimulai dari Kepala Bidang studi, Dra. Julia Suleeman, MA., MA., PhD;
dan Sekretaris Dra. Dyah Triarini Indirasari, MA; kemudian Dr. llsiana S.
Jatiputra; Dr. Anggadewi Moesono, Dr. Dewi Sawitri Matindas; Dr.
Mariati Soetijono, MSi. Prof. Dr. Ali Nina Liche Seniati M.Si; Dr. Rudolf
Woodrow Matindas; Dra. Rismawati Syahnawi Yunandi; Dra. Derry
Busriati Gagan Hartana, M.Psi; Dewi Maulina, S.Psi., M.Si. Aries Yulianto,
S.Psi., M.Si.; Andi Supandi Suaid Koentary, S.Psi., M.Si.; Dewa. Fajar
Bintamur, S.Psi., M.Si; Ermanda Saskia Siregar, MA; Nurul Arbiyah, S.Psi.,
M.Si.; dan juga teman lama Drs. Surya Chandra, dan alm Drs. Sartono
Mukadis, ungkapan terima kasih yang tak terhingga saya sampaikan atas
segala kebersamaan, dukungan, kritik membangun, dan kerjasama yang
selama ini terjalin diantara kita. Tidak lupa pula saya sampaikan terima
kasih kepada Sdr. Kusmiyati Ibu Salha yang telah mendukung semua
kegiatan saya selama ini.

Saya juga sangat berterima kasih untuk kesediaan dan kerja keras semua
teman-teman yang menjadi panitia bagi penyelenggaraan acara
pengukuhan hari ini, yang terdiri dari teman-teman di Bidang Studi
Metodologi Riset dan teman-teman dari staf Kependidikan, yang
diketuai oleh Dra. Dyah Triarini Indirasari, MA. Tanpa kesediaan dan
kerja keras teman-teman dalam kepanitiaan ini niscaya penyelenggaraan
upacara pengukuhan ini tidak dapat berlangsung dengan baik.

Ungkapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada teman
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Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Sekolah Dasar di
Lingkungan Yayasan Ora et Labora, Tangerang Selatan, Propinsi
Banten, dan Yayasan Pendidikan Kristen Klaten, Propinsi Jawa
Tengah.

Pembicara dalam acara Talk Show tentang trasnportasi dan -lalu
lintas di metro TV

Karya limiah Berupa Buku

2009 Guritnaningsih A. Santoso & Lucia R.M. Royanto. Teknik
Penulisan Laporan Penelitian Kualitatif , Penerbit : LPSP3 Ul ISBN
978-979-99098-3-1

Penghargaan

Satya Lencana Karya Satya 20 tahun .

Satya Lencana Karya Satya 30 tahun

Pembimbing I Skripsi terbaik Il untuk perolehan Tian Oei Award
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